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decisions. Food vioggers play a strategic role in shaping consumers' tastes and
behaviors, particularly when it comes to choosing dining places and types of
cuisine. However, the extent to which these vioggers' communication effectively
influences their followers has not been widely studied, especially at the local
level, such as in the city of Samarinda. The purpose of this study is to examine
how Instagram users in Samarinda process and respond to culinary
information delivered by local food accounts. The research employs the Uses
and Gratifications theory with a qualitative approach, using observation and
interviews with followers of active culinary Instagram accounts. The results
show that the majority of followers feel helped by the recommendations
provided, particularly in discovering new dining spots and the latest culinary
trends. They also perceive these accounts as credible and enjoyable sources of
reference for dining choices. This indicates that the communication established
by food vioggers is quite effective in influencing their followers' decisions and
consumption behavior.
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PENDAHULUAN

Dalam era digital yang terus maju, media sosial khususnya Instagram telah menjadi
media utama untuk menyebarkan informasi dan berbagi pengalaman, terutama dalam
bidang kuliner melalui peran food vlogger dan influencer. Media sosial in1 telah mengubah
pola komunikasi masyarakat modern secara signifikan, menciptakan bentuk interaksi dan
pertukaran informasi yang lebih dinamis dan interaktif. dalam penelitiannya Tingkat
penggunaan internet dan media sosial di Indonesia cukup tinggi. Tercatat sekitar 15 persen
penetrasi internet atau lebih dari 38 juta pengguna aktif internet (Nasrullah, 2015).
Sementara itu, jumlah pengguna Facebook yang terdaftar di Indonesia mencapai sekitar
62 juta orang (We Are Social, 2024). Saat ini, media sosial telah menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari dan digunakan oleh hampir seluruh lapisan
masyarakat. Awalnya, media sosial berfungsi sebagai sarana untuk berinteraksi dan
berkomunikasi antarindividu (Nur, 2021). Namun, seiring perkembangan teknologi,
media sosial juga dimanfaatkan secara luas oleh perusahaan sebagai alat pemasaran yang

| 910


mailto:adissacahyak@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Kamila et al

efektif. Media sosial merupakan platform berbasis online yang bekerja dengan dukungan
teknologi berbasis web, yang mampu mengubah pola komunikasi dari yang sebelumnya
bersifat satu arah menjadi dua arah atau dialog interaktif (Pratidina & Mitha, 2023). Rata-
rata pengguna internet di Indonesia menghabiskan waktu hampir tiga jam sehari untuk
mengakses dan berselancar di media sosial melalui perangkat telepon genggam. Tingginya
jumlah pengguna media sosial ini membuka peluang besar untuk mengoptimalkan media
sosial sebagai alat komunikasi yang efektif. Hal ini kemudian memunculkan pertanyaan
penting, yaitu bagaimana media sosial digunakan secara optimal untuk meningkatkan
efektivitas komunikasi dalam masyarakat, baik dalam bidang pemasaran, politik, maupun
pendidikan (Luthfi, t.t.).

Salah satu platform media sosial terbesar di Indonesia adalah Instagram, yang
menempati posisi ketiga setelah YouTube dan Facebook (Supratman, 2018). Meskipun
demikian, Instagram memiliki jangkauan yang lebih luas karena menawarkan beragam
fitur menarik yang mampu menarik minat penggunanya (Novita dkk., 2023). Instagram
merupakan aplikasi berbasis smartphone yang digunakan untuk menyebarkan informasi
dalam bentuk gambar dan video (Rachman dkk., 2023). Aplikasi ini dikenal sebagai
platform berbagi dan mengedit foto yang sangat fenomenal di kalangan masyarakat
(Ulfah, 2024). Kehadiran Instagram telah mengubah cara masyarakat dalam memperoleh
informasi. Kini, masyarakat tidak perlu lagi menunggu informasi melalui televisi atau
surat kabar karena segala sesuatu dapat diakses secara cepat melalui media sosial,
termasuk informasi seputar kuliner dan berbagai topik menarik lainnya (Monica & Rosari,
2019). Berdasarkan data yang ada, sebanyak 97% pengguna Instagram di Indonesia rutin
menuliskan komentar dan menandai teman-teman mereka dalam kolom komentar, dan
persentase yang sama juga menggunakan mesin pencari untuk memperoleh informasi
tambahan. Sebanyak 89% pengguna Instagram di Indonesia berada pada rentang usia 18
hingga 34 tahun, dengan 63% di antaranya merupakan perempuan. Selain itu, 85%
pengguna Instagram di Indonesia juga membagikan unggahan mereka ke platform media
sosial lainnya, dan sebanyak 45% dari mereka mengaku sering membeli produk yang
mereka temui melalui Instagram. Data ini menunjukkan betapa besar pengaruh Instagram
dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam aspek sosial maupun konsumtif (DataReportal,
2024). Konten vlogger makanan merupakan jenis konten yang berfokus pada informasi
seputar kuliner, terutama dalam bentuk ulasan makanan atau yang lebih dikenal dengan
istilah food viogger. Konten in1 berkembang seiring dengan perubahan minat dan motivasi
pengguna media sosial dalam mengakses informasi kuliner (Miranda, 2019). Fenomena
ini mencerminkan pergeseran cara konsumen mencari referensi makanan, dari media
konvensional menuju platform digital yang lebih interaktif dan personal (Yumna dkk.,
2023).

Samarinda merupakan kota yang berkembang pesat dalam industri pariwisata,
khususnya wisata kuliner. Data menunjukkan bahwa Samarinda memiliki jumlah restoran
terbanyak kedua di Kalimantan Timur setelah Balikpapan, menandakan potensi besar
sebagai tujuan wisata kuliner. Perkembangan sektor kuliner di Kalimantan Timur,
terutama UMKM kuliner, juga sangat signifikan dengan peningkatan jumlah unit usaha
yang drastis dalam beberapa tahun terakhir. Di Samarinda sendiri, usaha mikro di bidang
kuliner terus tumbuh pesat, didukung oleh peningkatan sekitar 20 persen dalam bisnis
kuliner serta peran aktif media sosial Instagram sebagai sumber informasi kuliner yang
membantu masyarakat, termasuk civitas akademika Universitas Mulawarman, untuk
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mengeksplorasi berbagai pilihan kuliner lokal. Dengan demikian, industri kuliner di
Samarinda menjadi pasar yang sangat menjanjikan dan terus berkembang seiring waktu.

Salah satu akun dengan pengikut terbanyak adalah (@sobatjajan.samarinda, yang
tercatat memiliki 173 ribu pengikut per tanggal 6 November 2023. Kehadiran akun-akun
seperti ini menunjukkan peran penting media sosial dalam menyebarkan informasi kuliner
dan membantu masyarakat dalam menemukan rekomendasi tempat makan di Samarinda.
Dari data yang diperoleh di Instagram, akun @sobatjajan.samarinda juga mengikuti 15
akun kuliner lain yang ada di Samarinda. Hal ini menjadi titik terang dalam penelitian ini
karena penulis telah mendapatkan informan yang akan diteliti, sekaligus memperkuat data
dan informasi yang akan dikumpulkan. Salah satu alasan utama akun-akun kuliner lain
mengikuti akun @sobatjajan.samarinda adalah karena akun tersebut memiliki jumlah
pengikut terbanyak di Samarinda. Selain itu, @sobatjajan.samarinda merupakan salah
satu pelopor dalam membuat konten review makanan di daerah Kalimantan Timur,
khususnya di Samarinda, sehingga menjadi referensi utama bagi akun-akun kuliner
lainnya.

Meskipun terdapat banyak platform yang digunakan untuk memberikan ulasan
makanan, namun penelitian mengenai penggunaan vlog sebagai media untuk mereview
makanan dan menyebarkan informasi masih tergolong terbatas. Saat ini, vlog dianggap
sebagai salah satu platform yang paling efektif untuk keperluan periklanan dan ulasan
dalam bentuk video. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk menggali lebih dalam
mengenai dampak dari review makanan yang disampaikan melalui vlog terhadap pelaku
usaha kuliner. Dalam konteks ini, review yang dibuat oleh food vlogger dapat menjadi
strategi promosi yang efektif dengan memanfaatkan teknologi internet. Strategi ini dikenal
sebagai inbound marketing, yaitu pendekatan pemasaran yang mengandalkan konten
menarik untuk menarik konsumen secara alami (Suprayitno dkk., 2024).

Penelitian ini menggunakan teori Uses and Gratifications yang berkaitan dengan isu
mengenai bagaimana dan mengapa seseorang menggunakan media. Teori ini bertujuan
untuk memahami apakah media digunakan untuk memenuhi kebutuhan pribadi atau
keinginan dari khalayak. Interaksi antara media dan khalayak dapat dipahami melalui dua
aspek utama, yaitu penggunaan media oleh khalayak (uses) dan kepuasan yang mereka
peroleh dari penggunaan tersebut (gratifications). Dalam konteks ini, motif menjadi elemen
penting yang mencakup dorongan atau hasrat internal yang mendorong individu untuk
melakukan suatu tindakan. Persepsi khalayak bahwa media massa dapat memenuhi
kebutuhan mereka akan menimbulkan perasaan puas. Jika keinginan dan kebutuhannya
terpenuhi melalui media, maka akan tercipta suatu kepuasan tersendiri bagi pengguna.
Peneliti mengamati perkembangan pesat akun kuliner nomor satu di Samarinda, yaitu
@sobatjajan.samarinda, di media sosial Instagram khususnya di Kota Samarinda.
Fenomena ini menjadi daya tarik bagi peneliti untuk menggali lebih dalam mengenai
alasan di balik perkembangan tersebut. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana kalangan akun kuliner di Samarinda memproses dan
merespons  informasi  kuliner yang disampaikan oleh akun Instagram
(@sobatjajan.samarinda terkait kuliner di Kota Samarinda.

LANDASAN TEORI
Teori Uses and Gratification

Teori Uses and Gratification pertama kali dikembangkan oleh tiga ilmuwan, yaitu
Elihu Katz, Jay G. Blumer, dan Michael Gurevitch. Teori ini lahir dari pengamatan
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mereka terhadap perilaku audiens yang secara psikologis dan sosial memiliki keinginan
serta kebutuhan tertentu dalam memili media yang mereka konsumsi. Menurut (Dainton
& Lannutti, 2021) teori ini menekankan bahwa audiens bukanlah pihak yang pasif,
melainkan aktif dalam menentukan media mana yang dapat memenuhi kebutuhan
mereka. Dalam teori uses and gratification ditekankan bahwa audiens tidak sekedar
memperhatikan jenis media yang digunakan untuk menyampaikan pesan, melainkan lebih
pada alasan dibalik pemilihan media tersebut. Teori ini menyoroti bahwa setiap individu
memiliki preferensi terhadap media tertentu yang dipengaruhi oleh kebutuhan pribadi. Hal
ini disebabkan oleh banyaknya pilihan media yang tersedia, sehingga penggunaan
cenderung memilih media yang paling sesuai dengan kebutuhan dan situasi mereka. Oleh
karena itu, teori ini berfokus pada pemahaman mengenai alasan audiens dalam memilih
suatu media, serta kapan dan dalam konteks apa media tersebut digunakan.

Teori Uses and Gratification menekankan bahwa audiens berperan aktif dalam
memilih media yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan mereka. Dalam konteks ini, peran
institusi media sebagai satu-satunya sumber informasi tidak lagi bersifat dominan. Justru,
audiens memiliki kendali dalam mengarahkan media massa agar dapat memnuhi
kepentingan atau kebutuhan mereka. Dengan kata lain, individu memiliki otoritas
personal untuk menentukan jenis media yang akan dikonsumsi, sesuai dengan motif dan
preferensi masing-masing. Teori Uses and Gratifications adalah khalayak yang pada
dasarnya menggunakan media massa berdasarkan motif-motif tertentu. Media dianggap
berusaha memenuhi motif khalayak. Jika motif terpenuhi maka kebutuhan khalayak akan
terpenuhi. Pada akhirnya, media memeuhi kebutuhan khalayak disebut media efektif
(Kriyantono, 2017).

Motif

Menurut (Martaniah, 1982) motif adalah suatu konstruksi yang potensial dan laten,
yang dibentuk oleh pengalaman-pengalaman, yang secara relatif dapat bertahan meskipun
kemungkinan berubah masih ada, dan berfungsi menggerakan serta mengarahkan perilaku
ke tujuan tertentu. Motif didalam kamus besar bahasa indonesia daring memiliki arti
alasan atau penyebab seseorang melakukan sesuatu. Sehingga motif penggunaan media
diartikan sebagai alasan yang mendorong seseorang untuk menggunakan suatu media.
Kebutuhan seseorang yang dipengaruhi oleh keadaan psikologis dan lingkungan sosial
tertentu akan memunculkan motif untuk menggunakan media. Perilaku manusia juga
dapat bersifat refleks, berlangsung secara otomatis, dan sering kali memiliki tujuan
tertentu, meskipun tujuan tersebut tidak selalu disadari oleh individu yang melakukannya.
Motif-motif yang mendorong perilaku manusia dapat beroperasi baik secara sadar maupun
tidak sadar. Setiap aktivitas yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari umumnya
disadari oleh motif tertentu. Sebagai contoh, seseorang menyetel alarm di pagihari karena
memiliki tujuan atau kebutuhan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan sebelu memulai
aktivitas utamas, seperti pergi ke kantor.

Media Baru (New Media)

Media baru merupakan perkembangan teknologi yang berkaitan dengan perluasan
jangkauan komunikasi manusia. Media baru merupakan temuan teknologi komunikasi
digital yang berorientasi komputer dan terhubung melalui jaringan. Salah satu hasil
perkembangan media baru adalah internet. Menurut (Logan, 2010) menyatakan bahwa
new media merujuk pada dinamika teknologi komunikasi yang terus berkemang seiring
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dengan kemajuan peradaban manusia, terutama dalam hal perluasan jaringan serta
munculnya bentuk-bentuk komunikasi yang baru. Perkembangan teknologi new media
telah membawa perubahan signifikan terhadap pola komuikasi dan budata manusia secara
menyeluruh. Transformasi ini bersifat tidak terduga dan menuntut adanya penyesuaian
yang cepat serta perubahan yang bersifat fundamental dalam kehidupan sosial dan
komunikasi masyarakat. Sementara (Wardrip-Fruin & Montfort, 2003) mengatakan
bahwa media baru merupakan objek budaya dalam paradigma baru dunia media saat ini
di masyarakat. Media baru memungkinkan penyebaran melalui teknologi komputer dan
data digital yang dikendalikan oleh model aplikasi. Media baru mengalami pembaharuan
pada model penyebaran informasi yang memanfaatkan teknologi jaringan perangkat lunak
(Wardrip-Fruin & Montfort, 2003). Kemudian selain itu (Lister dkk., 2008) menyebutkan
bahwa media baru merupakan suatu terminologi yang digunakan untuk mengatakan
sesuatu tentang perubahan skala besar dalam media produksi, yang berarti perubahan
tersebut mencakup distribusi media dan penggunaan media yang konvensional secara
teknologi dan budaya.

Kehadiran media baru in1 merupakan bagian tiga generasi dari media komunikasi,
seperti (Blumler, 2016) yang menamakannya “third age of media communication”. Menurut
(Blumler, 2016) media cetak dan penyiaran, seperti televisi dan radio, tidak lagi dijadikan
rujukan utama dalam proses media komunikasi. Hal in1 disebabkan oleh semakin masifnya
penggunaan internet sebagai sumber utama Masyarakat dalam mencari informasi
mengenai berita-berita atau peristiwa-peristiwa. Dapat kita lihat sekarang dalam media
sosial katakanlah, proses pencarian informasinya pun bersifat dua arah, masyarakat dapat
berpartisipasi langsung (dinamis), tidak hanya menunggu (pasif).

Media Sosial

Media sosial merupakan platform daring yang memungkinkan penggunanya untuk
dengan mudah berkumpul, berinteraksi, serta berbagi berbagai informasi, pengalaman,
dan konten. Bentuk media sosial meliputu jejaring sosial, situs web, forum, blog, hingga
dunia virtual. Di antara berbagai jenis media sosial, jejaring sosial merupakan yang paling
banyak digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. Menurut (Boyd, 2015) media sosial
sebagai kumpulan perangkatlunak yang memungkinkan individu maupun komunitas
untuk berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu saling berkolaborasi
atau bermain. Media sosial memiliki kekuatan pada wuser-generated content (UGC) dimana
konten dihasilkan oleh pengguna, bukan oleh editor sebagaimana diinstansi media massa.
Utamanya dengan sosial media dapat dilakukan berbagai aktifitas dua arah dalam
berbagai bentuk pertukaran, kolaborasi, lalu saling berkenalan dalam bentuk tulisan, visual
maupun audiovisual. Sosial media diawali dari 3 hal, yaitu Sharing, Collaborating dan
Connecting (Puntoadi, 2011).

Instagram

Media sosial Instagram adalah sebuah aplikasi yang memungkinkan penggunanya
untuk membagikan foto dan video lengkap dengan teks atau caption. Pengguna lain dapat
memberikan tanda suka (likes), memberikan komentar, serta berimteraksi satu sama lain
dengan pertumbuhan tercepat, Instagram masih relatif baru sehingga penelitian mengenai
penggunaannya masih terus berkembang. Menurut (De Vries dkk., 2018) instagram
memiliki karakteristik yang berbeda dibandingan sebagian besar situs jejaring sosial
lainnya, khususnya facebook. Perbedaan utama terletak pada fokus Instagram terhadap
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gambar sebagai elemen sentral, yang membedakannya dari platform media sosial yang
lebih berbasis teks seperti Facebook dan Twitter.

Lebih lanjut, seperti diuraikan oleh (Johnson & Knobloch-Westerwick, 2017)
postingan media sosial berbasis gambar ini mempunyai efek yang sangat berbeda pada
suasana hati pengguna daripada postingan media sosial berbasis teks. Penggunaan
Instagram diharuskan menggunakan internet. Teort CMC (Computer Mediated
Communication) adalah serangkaian harapan baru terkait komunitas yang berkembang
diseputar komunikasi yang termediasikan komputer. Pokok intinya adalah bahwa
“komunitas virtual” yang bisa dibentuk oleh sejumlah sebanyak apapun individu melalui
internet atas dasar pilihan mereka sendiri atau sebagai bentuk tanggapan suatu rangsangan
(McQuail, 2010) . Instagram masukdalam kategori komunitas online yang terbentuk
melalui media internet, dimana komunitas ini dipilih berdasarkan pola piker dan
kesadaran dari diri pengguna sendiri dan tidak dibatasi oleh ruang maupun waktu.

Instagram juga mempunyai daya pikat yang sangat kuat. Menurut hasil temuan
TNS, sebuah perusahaan riset dan analisis dari Inggris. Masyarakat Indonesia senang
menggunakan Instagram untuk mencari inspirasi, membagi pengalaman travelling, tren
terbaru, dan komunitas mobile first juga telah mendorong hasil bisnis yang berdampak
bagi besar maupun kecil di indoensia yang sudah peneliti jelaskan di latar belakang
masalah dari penelitian skirpsi ini.

Food Vlogger

Seorang yang dikenal sebagai food vlogger adalah individu yang gemar memberikan
evaluasi atau ulasan terhadap makanan atau masakan yang telah mereka coba. Ulasan
tersebut biasanya dikemas dalam bentuk video yang telah dipersiapkan dengan matang,
kemudian dibagikan melalui platform media sosial. Menurut (Subagio & Rachmawati,
2020) setiap ulasan yang dibuat oleh food viogger memiliki potensi memberikan dampak
positif terhadap produk makanan yang diulas. Selain itu, ulasan tersebut juga menjadi
sumber informasi yang bermanfaat bagi konsumen untuk mengenal lebih dalam berbagai
jenis makanan, serta mendapatkan rekomendasi yang sesuai dengan selera mereka.
Walaupun sebagian konsumen cenderung ragu untuk mencoba makanan baru, ulasan
yang menarik dan informatif dari seorang food viogger dapat menjadi dorongan yang efektif
untuk mengubah keputusan mereka. Lebih dari itu, food vlogger turut berperan dalam
membentuk persepsi manfaat dengan menyediakan referensi, rekomendasi, dan informasi
kuliner yang mudah diakses melalui media sosial.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk
menggambarkan secara rinci keadaan atau fenomena yang sedang terjadi, khususnya
terkait akun kuliner di Kota Samarinda. Penelitian ini fokus pada pengumpulan dan
penyajian data faktual tanpa menguji hipotesis, dengan pendekatan inkuiri yang menjawab
pertanyaan "bagaimana" untuk memahami motivasi dan hubungan antar faktor yang ada.

Fokus penelitian ini diarahkan pada pemahaman mengenai motif penggunaan
Instagram oleh audiens tertentu dengan menggunakan pendekatan teori Uses and
Gratification. Teori ini menjadi dasar dalam menjelaskan bagaimana individu
memanfaatkan media sosial, khususnya Instagram, untuk memenuhi kebutuhan dan
kepuasan tertentu. Penelitian ini menitikberatkan pada tiga motif utama menurut (Tarakct
& Yenigikti, 2017) yaitu sharing/communication, social escape, dan information. Motif
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sharing/communication mencerminkan kecenderungan individu menggunakan Instagram
untuk berbagi dan berkomunikasi dengan orang lain. Motif social escape menggambarkan
kebutuhan psikologis pengguna dalam mencari pelarian dari kejenuhan atau kesepian
melalui interaksi sosial digital. Sedangkan motif information menunjukkan bagaimana
Instagram dimanfaatkan sebagai media pertukaran informasi dan sumber pengetahuan.

Selain itu, penelitian ini juga memfokuskan diri pada lima kriteria audiens, yaitu:
pengguna aktif Instagram, followers dari akun kuliner @sobatjajan.samarinda, akun yang
berfokus pada konten kuliner di wilayah Samarinda, individu yang aktif dalam membuat
dan membagikan konten, serta pengguna yang telah menjalankan akun tersebut selama
lebih dari dua tahun. Dengan fokus tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
data yang relevan dan berguna, tidak hanya untuk memahami perilaku pengguna
Instagram saat ini, tetapi juga untuk memberikan gambaran yang berguna bagi penelitian
dan strategi media sosial di masa depan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas di lokasi
penelitian tanpa mengganggu responden. Wawancara digunakan untuk mendapatkan
informasi mendalam dari responden terkait akun kuliner dan sumber informasi kuliner di
Samarinda. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan bukti-bukti berupa foto dan
rekaman sebagai pelengkap data observasi dan wawancara, sehingga data yang diperoleh
menjadi lebih lengkap dan valid. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara
subjektif dan berkelanjutan sepanjang proses pengumpulan data. Analisis dimulai dengan
kondensasi data, yaitu proses memilih, merangkum, dan menyederhanakan informasi dari
berbagai sumber seperti catatan lapangan dan dokumentasi. Selanjutnya, data disajikan
dengan mengorganisasi dan mengelompokkan informasi sehingga memudahkan peneliti
untuk memahami dan membuat keputusan. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan
secara hati-hati dan terbuka, di mana peneliti menyusun interpretasi akhir berdasarkan
data yang telah dikumpulkan dan dianalisis, sambil tetap mempertahankan sikap skeptis
dan fleksibel terhadap temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis motif pengikut akun
Instagram (@sobatjajan.samarinda di kalangan akun kuliner di Samarinda sebagai fokus
utama penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tiga
unsur utama yang menjadi dasar masalah, yaitu Sharing/Communication, Social Escape, dan
Information. Fokus penelitian diarahkan pada pemahaman motif pengikut akun Instagram
(@sobatjajan.samarinda di kalangan pelaku akun kuliner di Samarinda.

Sharing/ Communication

Akun Instagram (@sobatjajan.samarinda memiliki peran penting dalam komunikasi
dan berbagi informasi kuliner di kalangan pengguna di Samarinda. Motif pengguna dalam
mengikuti akun tersebut dapat dilihat dari berbagai perspektif komunikasi dan pemasaran.
Media sosial, khususnya Instagram, menjadi platform efektif untuk membangun interaksi
antara pelaku usaha kuliner dan konsumen. Melalui konten yang menarik dan informatif,
akun ini mampu menarik perhatian pengguna serta meningkatkan keterlibatan mereka.
Fitur-fitur interaktif seperti komentar dan pesan langsung memungkinkan komunikasi dua
arah, sehingga pengguna tidak hanya menerima informasi tetapi juga dapat memberikan
umpan balik yang meningkatkan pengalaman mereka (Halim dkk., 2024).
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Interaksi sosial positif di media sosial berkontribusi pada peningkatan loyalitas
pengguna terhadap akun tersebut. Dalam konteks ini, @sobatjajan.samarinda tidak hanya
berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai komunitas di mana pengguna
dapat berbagi pengalaman dan rekomendasi kuliner. Fenomena electronic word-of-mouth
(eWOM) juga sangat relevan, di mana akun ini menjadi sarana bagi pengguna untuk
membagikan rekomendasi dan pengalaman makan mereka, yang pada akhirnya
memengaruhi keputusan makan orang lain. Studi menunjukkan bahwa eWOM memiliki
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, terutama di kalangan generasi
milenial yang aktif menggunakan media sosial (Shafira & Mutia, 2021). Selain sebagai
media promosi, akun ini berperan dalam membangun kepercayaan dan kredibilitas di
kalangan pengguna. Dalam komunikasi pemasaran, konten visual yang menarik dan
informatif sangat penting untuk menarik perhatian pengguna (Shafira & Mutia, 2021).
Konten yang disajikan oleh @sobatjajan.samarinda biasanya berupa foto makanan yang
menggugah selera, ulasan tempat makan, serta informasi tentang promosi atau acara
kuliner. Konten visual seperti in1 terbukti memiliki daya tarik yang lebih besar dan dapat
meningkatkan keterlibatan pengguna.

Dengan strategi pemasaran konten yang efektif, akun ini semakin mengukuhkan
posisinya sebagai sumber informasi kuliner terpercaya di Samarinda. Secara keseluruhan,
Instagram (@sobatjajan.samarinda memegang peran penting dalam membangun
komunikasi dan interaksi di kalangan pengguna yang tertarik pada kuliner di Samarinda.
Melalui fitur interaktif, konten menarik, dan fenomena eWOM, akun ini tidak hanya
sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai platform pembentukan komunitas dan
peningkatan keterlibatan pengguna.

Social Escape

Akun Instagram (@sobatjajan.samarinda tidak hanya berfungsi sebagai penyedia
informasi kuliner, tetapi juga menjadi sarana pelarian bagi pengikutnya dari rutinitas dan
tekanan kehidupan sehari-hari. Motif "social escape" ini mencerminkan kebutuhan
individu untuk mencari hiburan, relaksasi, dan pengalihan dari stres sosial melalui
interaksi di media sosial (Astuti & Nurdin, 2022). Para pengikut akun ini sering kali
mencari konten yang memberikan pengalaman visual menyenangkan, seperti foto
makanan yang menggugah selera dan rekomendasi tempat makan menarik, sehingga
mereka dapat merasakan koneksi dengan dunia kuliner tanpa harus meninggalkan
kenyamanan rumah. Media sosial, termasuk Instagram, berperan sebagai “third place”
ruang interaksi sosial tanpa batasan fisik di mana pengguna dapat berbagi pengalaman
dan berkomunikasi (Astuti & Nurdin, 2022). Dalam konteks tersebut,
(@sobatjajan.samarinda menjadi wadah bagi pengikutnya untuk berdiskusi tentang
kuliner, bertukar pengalaman, dan mendapatkan inspirasi baru, sehingga membangun rasa
komunitas yang kuat. Para pengguna dapat saling mendukung dan bertukar informasi
yang relevan, menjadikan akun ini sebagai tempat pelarian sosial yang memberikan
kenyamanan dan kebersamaan di tengah kesibukan hidup sehari-hari.

Fenomena "social escape" juga terlihat dari bagaimana pengguna memanfaatkan
Instagram untuk mengalihkan perhatian dari stres atau masalah pribadi. Konten yang
disajikan oleh @sobatjajan.samarinda sering kali membawa kebahagiaan dan kepuasan
visual, yang berkontribusi pada penurunan tingkat stres dan peningkatan suasana hati
pengikut (Oktavia & Sudaryanto, 2018). Interaksi di kolom komentar juga menciptakan
ruang bagi pengikut untuk berbagi cerita dan pengalaman pribadi, memperkuat rasa
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keterhubungan dan dukungan sosial di antara mereka (Astuti & Nurdin, 2022). Dengan
demikian, Instagram @sobatjajan.samarinda berperan ganda sebagai media informasi
kuliner sekaligus platform pelarian sosial. Melalui konten menarik dan interaksi positif,
akun ini mampu memenuhi kebutuhan pengikut akan hiburan, relaksasi, dan rasa
komunitas hal yang sangat penting dalam kehidupan modern yang penuh tekanan.

Information

Akun Instagram @sobatjajan.samarinda berperan sebagai sumber informasi penting
bagi para pengikutnya, khususnya dalam konteks kuliner di Samarinda. Motif pengikut
dalam mengikuti akun ini umumnya berkaitan dengan kebutuhan memperoleh informasi
yang relevan dan terbaru mengenai berbagai tempat makan, menu, serta pengalaman
kuliner lainnya. Media sosial, termasuk Instagram, telah terbukti efektif sebagai alat
penyebaran informasi sekaligus memengaruhi keputusan konsumen dalam memilih
tempat makan (Faradis & Lugman, 2022). Dengan menyajikan konten yang menarik dan
informatif, akun ini berhasil menarik perhatian pengguna yang mencari rekomendasi
kuliner guna meningkatkan pengalaman mereka (Wijanarko dkk., 2025). Salah satu
kekuatan utama akun ini adalah penggunaan konten visual berupa foto-foto makanan yang
menggugah selera. Konten visual tersebut memiliki daya tarik lebih besar dan mampu
meningkatkan keterlibatan pengguna (Faradis & Lugman, 2022). Penelitian menunjukkan
bahwa pengguna Instagram lebih cenderung berinteraksi dengan konten yang kuat secara
visual, yang kemudian berpengaruh pada keputusan mereka untuk mengunjungi tempat
makan tertentu.

Selain itu, informasi berupa ulasan dan rekomendasi dari pengguna lain juga
berperan dalam membangun kepercayaan dan kredibilitas akun di mata pengikutnya
(Wijanarko dkk., 2025). Fenomena electronic word-of-mouth (eWOM) sangat relevan di sini,
karena pengikut akun @sobatjajan.samarinda tidak hanya menerima informasi, tetapi juga
aktif berpartisipasi dalam diskusi dan berbagi pengalaman pribadi. Hal ini memperkuat
jaringan sosial di antara para pengikut (Faradis & Lugman, 2022). eWOM terbukti
memberikan dampak signifikan terhadap keputusan pembelian, terutama di kalangan
generasi milenial yang sangat aktif di media sosial. Dengan demikian, akun ini berfungsi
tidak hanya sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai platform pembentukan
komunitas yang saling mendukung dalam eksplorasi dunia kuliner. Secara keseluruhan,
Instagram (@sobatjajan.samarinda memegang peranan penting dalam menyediakan
informasi kuliner yang bermanfaat dan terkini bagi pengikutnya. Melalui konten menarik
dan interaksi positif, akun ini mampu memenuhi kebutuhan pengikut akan informasi yang
relevan sekaligus menciptakan rasa kebersamaan di antara mereka yang memiliki minat
sama dalam bidang kuliner.

Motif muncul sebagai respons terhadap adanya kebutuhan atau kebutuhan yang
harus dipenuhi oleh individu. Kebutuhan itu sendiri dapat diartikan dalam beberapa cara.
Pertama, kebutuhan adalah suatu kekurangan yang bersifat universal di kalangan umat
manusia, yang jika tidak terpenuhi akan menghilang dengan sendirinya, seperti rasa lapar
dan haus yang sangat esensial untuk kelangsungan hidup. Kedua, kebutuhan juga bisa
berupa kekurangan universal yang tidak esensial bagi kelangsungan hidup, namun jika
terpenuhi dapat membawa kebahagiaan, misalnya kebutuhan akan kasih sayang dan
kebersamaan. Ketiga, kebutuhan bisa berupa kekurangan yang dapat dipenuhi secara
wajar dengan benda atau alternatif lain jika objek yang diinginkan tidak tersedia,
contohnya saat seseorang ingin membeli kopi merek tertentu tetapi tidak ada, maka ia bisa
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menggantinya dengan merek kopi lain atau bahkan minuman lain seperti teh. Keempat,
kebutuhan memiliki sifat taraf atau tingkatan yang menimbulkan dorongan kuat bagi
seseorang untuk segera memenuhi kekurangan tersebut demi mencapai keseimbangan.
Kekurangan ini berfungsi sebagai kekuatan atau alasan yang mendorong individu
bertindak guna memenuhi kebutuhan yang ada. Dengan demikian, motif menjadi
pendorong yang lahir dari kebutuhan tersebut untuk mencapai kepuasan dan
keseimbangan dalam kehidupan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa motif pengikut akun Instagram
(@sobatjajan.samarinda di kalangan akun kuliner di Samarinda sangat beragam dan saling
melengkapi. Pertama, aspek sharing/communication menjadi motif utama di mana para
pengikut mengikuti akun ini untuk mendapatkan informasi terbaru mengenai tempat
makan dan kuliner yang direkomendasikan di Samarinda. Selain itu, pengikut aktif berbagi
pengalaman melalui komentar dan repost, sehingga tercipta interaksi sosial yang dinamis
dan membangun komunitas yang saling terhubung melalui minat kuliner bersama. Kedua,
motif social escape juga terlihat jelas, di mana akun ini berperan sebagai media hiburan
dan pelarian dari rutinitas sehari-hari. Para pengikut merasa terhibur dan seolah-olah bisa
mengeksplorasi kuliner baru secara virtual tanpa harus meninggalkan kenyamanan rumah
mereka. Ketiga, akun @sobatjajan.samarinda berfungsi sebagai sumber informasi yang
penting bagi pengikutnya, memberikan rekomendasi tempat makan, menu, dan ulasan
yang membantu mereka dalam menentukan pilihan kuliner. Informasi yang disajikan
tidak hanya bermanfaat secara pribadi, tetapi juga sering dibagikan kepada orang lain,
memperluas jangkauan penyebaran informasi kuliner di masyarakat Samarinda.

Secara keseluruhan, akun Instagram @sobatjajan.samarinda tidak hanya berperan
sebagai media promosi kuliner, tetapi juga sebagai platform interaktif yang
menghubungkan pengikut dengan dunia kuliner lokal. Akun ini berhasil menyajikan
konten yang informatif sekaligus menghibur, sehingga mampu memenuhi berbagai
kebutuhan pengikutnya, mulai dari memperoleh informasi, berbagi pengalaman, hingga
mencari hiburan dan pelarian sosial. Dengan demikian, @sobatjajan.samarinda menjadi
bagian penting dalam ekosistem kuliner di Samarinda, memberikan kontribusi positif
terhadap komunikasi, informasi, dan hiburan di kalangan masyarakat pecinta kuliner.
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